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ABSTRACT 

This paper aims to explain the application of Ecological Footprint method as an approach for finding out 
the carrying capacity of the region. Case study was conducted in Bandung Basin Area that called as The 
Bandung Regional area. Ecological Footprint Analysis was done by using the Workbook and Guidebook 
National Footprint Account 2008 that prepared by the Global Footprint Network (GFN). Results of the 
analysis showed that the ecological footprint of Bandung Regional has been deficit of 1.31 gha/capita (EF 
Consumption is 1.37 gha/capita and biocapacity is 0.06 gha/capita). Thus, the supply-demand ratio is 
0.04. This value ratio is less than one so it is categorized as the overshooting status. This status indicates 
that the carrying capacity of resources has been overloaded in the Bandung Regional. Therefore, it 
requires the number of efforts including regulation that can alter the consumption pattern and create 
metabolic utilization of natural resources which is more circular than linear. In addition, it needs a good 
cooperation among stakeholders in the surrounding area of Regional Bandung to meet the demands of all 
communities in Bandung region. 
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ABSTRAK 

Makalah ini bertujuan menjelaskan hasil aplikasi metode jejak ekologis sebagai salah satu pendekatan 
untuk mengetahui daya dukung lingkungan suatu kawasan. Studi kasus dilakukan di Kawasan Cekungan 
Bandung yang disebut juga sebagai Regional Bandung. Analisis jejak ekologis dilakukan dengan 
memanfaatkan Workbook dan Guidebook National Footprint Account Tahun 2008 yang disediakan oleh 
Global Footprint Network (GFN). Hasil analisis menunjukkan bahwa jejak ekologis Regional Bandung 
mengalami defisit sebesar 1.31 gha/kapita dengan nilai jejak ekologis konsumsi (EF consumption) 
sebesar 1.37 gha/kapita dan biokapasitasnya sebesar 0,07 gha/kapita. Dengan demikian rasio supply-
demand sebesar 0.04. Nilai rasio supply-demand kurang dari satu dikategorikan sebagai status 
overshoot. Status ini mengindikasikan bahwa daya dakung sumber daya alam di kawasan Regional 
Bandung telah terlampaui. Oleh karena itu diperlukan berbagai upaya termasuk regulasi yang dapat 
merubah pola konsumsi dan menciptakan metabolisme pemanfaatan sumber daya alam yang lebih 
bersifat sirkuler daripada linier. Selain itu perlu dilakukan kerjasama yang baik diantara pemangku 
kepentingan di wilayah sekitarnya untuk memenuhi segala kebutuhan masyarakat di Regional Bandung. 

 
Kata kunci: daya dukung, jejak ekologis, regional Bandung, terlampaui  

 
 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan berkelanjutan (sustainable 
development) menjadi isu global bahkan 
nasional. Tujuan pembangunan berkelanjutan 
pada hakikatnya adalah menyeimbangkan antara 
tiga pilar pembangunan, yaitu ekonomi, sosial, 
dan lingkungan(1,2,3,4,5). Salah satu konsep 
keseimbangan yang digunakan untuk mengawal 
pembangunan agar tetap berkelanjutan adalah 
prinsip daya dukung lingkungan(6,7,8,9). Status 
daya dukung lingkungan perlu diketahui untuk 
perencanaan program pembangunan, seperti 

perencanaan tata ruang, pemanfaatan dan 
pencadangan sumberdaya alam, pengelolaan 
dan pengendalian kerusakan lingkungan, dan 
sebagainya. Salah satu hukum legal yang 
menuliskan secara jelas tentang daya dukung 
lingkungan adalah UU No. 26 Tahun 2007 
tentang Penataan Ruang, dimana disebutkan 
bahwa penyusunan rencana tata ruang suatu 
wilayah harus memperhatikan daya dukung dan 
daya tampung lingkungan hidup yang tercantum 
dalam pasal 19 (butir e)(10). 

Daya dukung lingkungan hidup terbagi 
menjadi 2 (dua) komponen, yaitu kapasitas 
penyediaan (supportive capacity) dan kapasitas 

mailto:dmarganingrum@yahoo.com


 

160  Jejak Ekologis Kawasan…..(Marganingrum, D.) 

tampung limbah (assimilative capacity)(11,12), yang 
disajikan pada Gambar 1. Menurut UU 
Lingkungan Hidup pasal 1 ayat 7 dan 8 
menyatakan bahwa daya dukung lingkungan 
hidup didefinisikan sebagai kemampuan 
lingkungan hidup untuk mendukung 
perikehidupan manusia dan makhluk hidup lain, 
sedangkan daya tampung lingkungan hidup 
adalah kemampuan lingkungan hidup untuk 
menyerap zat, energi dan/atau komponen lain 
yang masuk atau dimasukkan ke dalamnya(12). 

Berbagai metode telah dikembangkan untuk 
mengetahui daya dukung lingkungan di suatu 
wilayah atau kawasan(13,14,15,16,17,18). Namun 
demikian belum ada satu metode pun yang 
mampu melakukan perhitungan secara 
terintegrasi. Hal ini disebabkan karena 
banyaknya komponen lingkungan yang perlu 
disesuaikan dengan tujuan penilaian dan 
penggunaan hasil kajian daya dukung lingkungan 
itu sendiri. Sebagai contoh, metode water 
balance digunakan sebagai pendekatan empiris 
untuk mengetahui ketersediaan air (water supply) 
di suatu tempat atau wilayah(19,20,21,22). Hasil 
perhitungan tersebut kemudian dapat dirasiokan 
terhadap jumlah kebutuhan air yang umumnya 
dilakukan dengan pendekatan jumlah populasi 
penduduk dikalikan dengan standar kebutuhan 
air perkapita (demand). Nilai rasio supply-
demand dapat memberikan informasi kondisi 
reserve atau overshoot sumberdaya air yang ada 
di wilayah tersebut. Sektor kehutanan 
menentukan daya dukung lahan untuk kawasan 
berfungsi lindung dengan metode scoring untuk 

menentukan kemampuan dan kesesuaian 
lahan(23,24,25). Metode ini dilakukan berdasarkan 
kriteria lahan kritis, kesesuaian penggunaan 
lahan, indeks erosi, dan morfoerosi untuk menilai 
prioritas penanganan Daerah Aliran Sungai 
(DAS). Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) mengembangkan 
metode penentuan daya dukung lahan 
berdasarkan analisis satuan kemampuan lahan 
dan kesesuaian lahan. Hasil analisis diperlukan 
untuk memberikan rekomendasi arahan 
penggunaan lahan berdasarkan tujuan 
penggunaan lahan yang disesuaikan dengan 
kemampuan lahan. Secara prinsip, metode 
perhitungan daya dukung lingkungan adalah 
untuk mengetahui keseimbangan antara 
ketersediaan dan kebutuhan, baik secara 
kuantitas maupun kesesuaian kualitasnya. 

Makalah ini bertujuan menjelaskan salah 
satu metode pendekatan daya dukung 
lingkungan berbasis lahan yang lebih mudah 
disesuaikan (flexible), dengan konsep dan 
perhitungan yang relatif mudah serta dapat 
digunakan sebagai indikator sustainable secara 
umum. Pendekatan yang dimaksud adalah 
pendekatan ecological footprint analysis (EFA). 
Metode pendekatan EFA mudah dipahami dan 
bersifat global meskipun dalam aplikasinya dapat 
di-downscaling dalam skala nasional, provinsi, 
kabupaten/kota maupun yang bersifat regional 
dan mampu sebagai jembatan lintas sektor(26). 

 
 

 

 
Gambar 1. Skema daya dukung lingkungan hidup untuk pembangunan berkelanjutan(11)
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1.2 Kerangka Berpikir 

Prinsip Sustainable Development telah 
berkembang sejak Laporan Komisi Brundtland, 
Stockholm 1987, yang kemudian secara global 
dikukuhkan dalam konferensi PBB tentang 
Lingkungan Hidup di Rio de Jenairo pada tahun 
1992. Secara nasional, Indonesia meratifikasinya 
sebagai kebijakan pembangunan makro 
pemerintah, dalam bentuk TAP MPR Nomor IX 
Tahun 2002 tentang pembaharuan dan 
pengelolaan sumberdaya.  

Salah satu pendekatan untuk mengetahui 
tingkat keberlanjutan sumberdaya alam di suatu 
wilayah guna mendukung aktivitas pembangunan 
di wilayah tersebut, dilakukan dengan 
menggunakan ecological footprint analysis 
(EFA). Konsep EFA pertama kali diperkenalkan 
oleh Rees dan Wackernagel pada tahun 1986. 
Konsep ini sebagai salah satu pendekatan 
analisis berdasarkan dua konsep fundamental, 
yaitu keberlanjutan (sustainability) dan daya 
dukung lingkungan (carrying capacity) sebagai 
dampak dari adanya tekanan penduduk terhadap 
bumi atau dunia(27,28).  

Kementerian Pekerjaan Umun dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) telah menggunakan 
pendekatan ini sebagai salah satu metode untuk 
mengetahui status daya dukung lahan di suatu 
wilayah. Pendekatan ini selalu melibatkan dua 
faktor yaitu biocapcity (BC) dan footprint 
consumption (EF consumption). BC dan EF 
Consumption yang pada hakikatnya adalah 
keseimbangan antara ketersediaan (supply) dan 
kebutuhan (demand)(29,30). 

Lima asumsi dasar yang digunakan dalam 
perhitungan EF(22), yaitu: 
1) sangat mungkin menelusuri hampir seluruh 

jejak sumberdaya yang dikonsumsi manusia 
serta limbah yang dihasilkannya melalui 
informasi yang dapat ditemukan di kantor 
BPS, 

2) hampir semua sumber daya dan aliran limbah 
dapat dikonversi menjadi area produktif 
biologis yang dibutuhkan untuk memelihara 
aliran sumber daya tersebut, 

3) perbedaan area dapat diekspresikan dalam 
satu unit yang sama (hektar atau are) yang 
disebut dengan skala proposional 
produktivitas biomassa. Dengan kata lain, 
setiap ukuran lahan dapat diterjemahkan 
menjadi area yang ekivalen dari rata-rata 
lahan produktif dunia, 

4) setiap ukuran lahan distandarisasi terlebih 
dahulu yang menunjukkan jumlah yang sama 
dari produktivitas biomassa, kemudian dapat 
ditambahkan pada jumlah permintaan yang 
ditunjukkan oleh jumlah populasi, 

5) area dibagi total populasi dapat dibandingkan 
dengan jasa ekologis yang ditawarkan alam 
untuk dapat memperkirakan area produktif di 
atas permukaan bumi. 

 
Dikarenakan isu tentang keberlanjutan 

pembangunan telah diratifikasi oleh banyak 
negara di dunia, maka Global Footprint Network 
(GFN) menyusun National Footprint Account(28). 
GFN ini merupakan hasil kolaborasi dari 70 
organisasi di dunia dan menjadi standar dunia 
untuk menyusun Ecological Footprint di berbagai 
wilayah dunia(29,31). Tahap pertama yang 
dilakukan dalam metode ini adalah 
mengidentifikasi semua item konsumsi populasi, 
baik barang maupun jasa sebagai data untuk 
melakukan perhitungan EF untuk masing-masing 
komponen. 

Komponen dalam metode EFA ini 
dibedakan berdasarkan kualitas wilayah yang 
dikonversi menjadi luasan area bioproduktif 
standar yang disebut dengan global hektar (gha). 
Area bioproduktif dikategorikan sebagai lahan 
teoritis, dimana produktivitas biologis yang 
dikandungnya mampu menyediakan sumber-
daya untuk menopang kehidupan manusia. Nilai 
kemampuan ini disebut sebagai biokapasitas. 
Area bioproduktif yang dimaksud mencakup 
lahan pertanian (cropland), padang rumput 
(grazing land), perairan (fishing ground), hutan 
(forest land), dan lahan terbangun (built up land). 
Setiap golongan area memiliki faktor ekivalen 
yang bersifat relatif terhadap rata-rata 
produktivitas dari 11,2 milyar hektar area 
bioproduktif di seluruh dunia. Dengan demikian, 
secara teoritis area bioproduktif memiliki 
biokapasitas yang berbeda-beda berdasarkan 
wujud dan luasannya. Perbedaan tersebut 
diindikasikan oleh perbedaan besaran faktor 
ekivalen. Perhitungan faktor ekivalen untuk 
setiap golongan area disajikan pada Tabel 1(28). 

Dengan mengoperasikan balik faktor 
ekivalen dan faktor hasil, besaran atau nilai EF 
dalam global hektar (gha) dapat dinyatakan juga 
dalam satuan hektar (ha), sehingga lebih 
menunjukkan luas lahan yang mudah diamati. 
Nilai EF, baik dalam gha maupun ha dapat 
dinyatakan dalam total penduduk yang hidup 
pada satu Negara atau wilayah, sehingga dapat 
dinyatakan dalam satuan per kapita. EF 
perkapita menunjukkan jumlah lahan teoritis yang 
telah digunakan setiap orang di suatu negara 
atau wilayah. Dengan demikian, dengan 
memperkirakan tingkat perkembangan penduduk 
suatu Negara atau wilayah, nilai EF pada tahun-
tahun berikutnya dapat dihitung. Sehinggaa nilai 
EF tersebut dapat digunakan sebagai alat 
pengendali terjadinya kondisi overshoot. 
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Tabel 1. Faktor ekivalen masing-masing area bioproduktif 
 

No Area Bioproduktif Faktor ekivalen (gha/ha) 

1 Lahan pertanian 

- Lahan primer 
- Lahan sekunder 

2,1 
2,2 
1,8 

2 Lahan gembalaan/ padang rumput 0,5 

3 Hutan 1,4 

4 Perairan 0,4 

5 Lahan terbangun 2,2 

6 Lahan hydropower 1,0 

7 Bahan bakar fosil (hutan) 1,4 
Keterangan: 
- Angka di atas adalah pembulatan hingga satu desimal terdekat 

- Lahan terbangun diasumsikan bahwa sebagian besar bentuk penutupan bangunan menempati lahan 
pertanian primer sehingga nilai faktor equivalennya juga disamakan, yaitu 2,2 

Sumber: Wackernagel et al (2005). National Footprint and Biocapacity Account 2005: The Underlying 
Calculation Method. Global Footprint Network dalam Rusli, 2009(28) 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Regional 
Bandung yang dibatasi oleh Daerah Aliran 
Sungai (DAS) Citarum Hulu-Saguling (Gambar 
2). Wilayah ini terdiri atas Kota Bandung, Kota 
Cimahi, Kabupaten Bandung, Kabupaten 
Bandung Barat, dan tiga kecamatan di 
Kabupaten Sumedang. Pemilihan lokasi 
penelitian sebagaimana tercantum pada 
Lampiran X Peraturan Pemerintah Nomor 26 
Tahun 2008, yaitu ditetapkannya kawasan ini 
sebagai salah satu Kawasan Strategis Nasional 
(KSN) yang tengah mengalami pertumbahan 

sangat pesat sehingga menunjukkan gejala 
urban sprawl(32). Hasil analisis menggunakan 
pendekatan ini diharapkan dapat memberikan 
informasi dalam upaya pengendalian dan 
pemanfaatan sumberdaya. Pertumbuhan suatu 
kawasan yang tidak dikendalikan, dikhawatirkan 
dapat menyebabkan kawasan tersebut 
mengalami overshoot  di berbagai sumberdaya 
secara terus menerus, yang pada akhirnya 
mengancam kelangsungan hidup masyarakat, 
baik secara lokal maupun nasional.  

 

 
Gambar 2. Lokasi penelitian 
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2.1 Data  

Data-data yang digunakan dalam analisis 
terutama diambil dari data BPS. Untuk 
melengkapi informasi, data sekunder juga diambil 
dari berbagai sumber (instansi), antara lain 
Kementerian Perindustrian dan Perdagangan 
(data neraca perdagangan termasuk ekspor 
impor komoditas migas dan non migas), 
Kementerian Pertanian (produk dari setiap 
komoditas pertanian), BBWS Citarum (sumber air 
di Cekungan Bandung), BPLHD Provinsi Jawa 
Barat (tingkat polusi air dan udara di Cekungan 
Bandung), Kementerian Kehutanan (produksi 
hasil hutan, khususnya kayu). Data-data yang 
diperoleh dari berbagai instansi bersifat saling 
melengkapi.  

2.2 Metode 

Untuk mempermudah perhitungan jejak 
ekologis di suatu wilayah atau kawasan, Global 
Footprint Network (GFN) memberikan copy 
lisensi Workbook dalam format Microsoft Excela. 
GFN menyediakan referensi data dalam bentuk 
National Footprint Account (NFA) yang 
menggambarkan kira-kira hampir 5400 data dari 
hasil perhitungan NFA dari 201 negara di dunia 
selama tahun 1961 hingga 2005. Sehingga 
terdapat kira-kira 50 juta lebih data. GFN juga 
mengeluarkan Guidebook to National Footprint 
Account (NFA) yang secara rutin mengalami 
updating, khususnya untuk basis datanya(31). 
Guidebook tersebut berisi aturan-aturan 
bagaimana Workbook bekerja termasuk 
formulasi perhitungan pada setiap level 
worksheet serta nilai-nilai ekivalensi sebagai 
standarisasi untuk konversi ke global hektar.  

Workbook terdiri atas 70 worksheet yang 
terbagi dalam 5 level struktur hirarki. Angka yang 
lebih kecil menunjukkan semakin tinggi levelnya. 
Secara umum worksheet pada level 1 tergantung 
pada perhitungan di worksheet pada level 2. 
Worksheet pada level 2 tergantung pada hasil 
perhitungan di worksheet pada level 3 dan 
seterusnya. Sementara worksheet level 5 
merupakan data yang diperoleh dari NFA 2008 
Workbook. Level ini tidak mengandung beberapa 
perhitungan tetapi lebih kepada menyediakan 
informasi atau sumber data untuk perhitungan 
worksheet pada level yang lebih tinggi. Gambar 3 
menunjukkan susunan hirarki dari kelima level 
(contoh untuk cropland). 
Garis besar dari Workbook tersebut pada 
akhirnya menuju pada perhitungan terhadap nilai 

                                                     
aDetail informasi tentang lisensi ini serta link untuk 

mengunduh Edisi Akademik secara gratis tersedia di website 

GFN (http://www.footprintnetwork.org/gfn atau dapat 
kontak langsung ke data@footprintnetwork.org atau +1 510 

839 8879 

supply dan demand. Jejak ekologis supply 
digambarkan oleh nilai biokapasitas (BC), 
sedangkan jejak ekologis demand ditunjukkan 
oleh nilai EF konsumsi. Perhitungan supply atau 
nilai biocapacity untuk jenis lahan tertentu 
diformulasikan sebagai berikut: 

BC = A x YF x EQF……………………(1) 

Keterangan :  

BC  = biocapacity dari jenis lahan yang dihitung 
(gha) 

A  = area sesuai dengan jenis lahan yang 
digunakan dalam suatu negara atau wilayah 
(nha) 

YF = faktor hasil (yield factor) sesuai dengan jenis 
lahan yang digunakan (wha/nha) 

EQF = faktor ekivalen sesuai dengan jenis lahan 
(gha/wha) 

 
Sedangkan untuk ecological footprint of 

consumption demand diformulasikan sebagai 
berikut: 

EFC = EPP + EFI − EFE……………(2) 

Keterangan : 

EFC = footprint of consumption yang dikaitkan 
dengan produk atau buangan (waste) 

EFP = footprint of production  yang dikaitkan dengan 
produk atau buangan (waste) 

EFI = footprint of import yang dikaitkan dengan 
produk atau buangan (waste) 

EFE = footprint of export yang dikaitkan dengan 
produk atau buangan (waste) 

 
Untuk setiap EF dari ekstraksi produk atau 

buangan tahunan dihasilkan dari formula berikut: 

EF =  
P

YN
 x YF x EQF………………(3) 

Keterangan : 

EF = ecological footprint yang dikaitkan dengan 
produk atau buangan (waste), gha 

P = jumlah ekstraksi produk atau buangan, t/yr 
YN = rata-rata hasil nasional untuk ekstraksi produk 

atau buangan yang diserap, t/nha/yr 
YF = faktor hasil (yield factor) sesuai dengan jenis 

lahan yang digunakan (wha/nha) 
EQF = faktor ekivalen sesuai dengan jenis lahan 

(gha/wha) 

 
Dengan membandingkan nilai (rasio) antara 

EF Konsumsi dan Biokapasitas, kita dapat 
mengetahui status overshoot dan reserve 
(keberlanjutan) dari lokasi wilayah atau kawasan 
yang kita kaji jejak ekologisnya. Selanjutnya 
dapat dipertimbangkan bagaimana rekomendasi 
yang dapat diberikan agar kawasan atau wilayah 
tersebut dapat mengurangi ketergantungan dan 
kembali mempertahankan kondisi keberlanjutan 
wilayahnya. 

http://www.footprintnetwork.org/gfn
mailto:data@footprintnetwork.org
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Gambar 3. Metodologi penelitian yang digunakan
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 2 dan Tabel 3 adalah rekapitulasi 

(summary) hasil analisis EF dan BC Regional 
Bandung. Tabel 2 menunjukkan analisis EF dan 
BC  untuk  setiap penggunaan lahan, sementara 
Tabel 3 menunjukkan rasio dari EF dan BC untuk 
mengetahui status daya dukung lahannya. Nilai 
EF dan BC per kapita sebagaimana ditampilkan 
pada Tabel 2 menggunakan data populasi 
Regional Bandung pada tahun 2016, sebesar 
8.540.144 jiwa. 

Jumlah populasi di setiap kabupaten dan 
kota yang masuk dalam kawasan Regional 
Bandung diperlihatkan pada Gambar 4. 
Sementara Gambar 5 menunjukkan 
kecenderungan peningkatan jumlah populasi di 
Regional Bandung selama 1994 sampai dengan 
2016. 

Pada Tabel 2 terlihat bahwa hampir semua 
sektor menunjukkan nilai EF Consumption lebih 
besar dari BC. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa Regional Bandung pada tahun 2016 telah 
mengalami overshoot. Konsumsi  terhadap 
produk pertanian cukup nyata yaitu sebesar 62% 
dari seluruh konsumsi masyarakat. Sementara 
konsumsi daging relatif sangat rendah, hanya 
berkisar 0,01% (Gambar 6). Meskipun di 
Lembang dan Pangalengan terdapat peternakan 
sapi, namun lebih banyak diperuntukan untuk 
memproduksi susu perah. Ini merupakan 
indikator bahwa konsumsi daging di Regional 
Bandung didatangkan atau diimpor dari 
wilayah/negara lain. Namun sayangnya data 
pada skala ini tidak tersedia. Secara umum 
penggerak utama aliran makanan di kawasan 
perkotaan (urban area termasuk Regional 
Bandung) adalah aliran makanan berbasis 
produk hewani. Konsumsi terhadap produk 
hewani ini akan terus meningkat seiring adanya 
arus urbanisasi, tidak hanya di Regional 
Bandung bahkan secara global (33,34,35). 

 

Tabel 2. Hasil perhitungan jejak ekologis dan biokapasitas regional Bandung* 
(total dan per kapita) 

Land Use Type EFProduction EFImports EFExports EFConsumption Biocapacity 

[-] [gha] [gha] [gha] [gha] [gha] 

Cropland 2,676,669 4,604,362 0 7,281,031 177,174 

Grazing Land 792 0 0 792 792 

Forest Land 137,651 665,512 0 803,163 103,565 

Fishing Grounds 1,060,266 61,694 0 1,121,960 2,227 

Carbon Uptake Land 2,206,304 309 688 2,205,925 - 

Built-up Land 248,024 - - 248,024 248,024 

TOTAL 6,329,706 5,331,878 688 11,660,897 531,782 

Footprint and Biocapacity Per Capita  

Land Use Type EFProduction EFImports EFExports EFConsumption Biocapacity 

[-] [gha person-1] [gha person-1] [gha person-1] [gha person-1] [gha person-1] 

Cropland 0.31 0.54 0.0000 0.85 0.02 

Grazing Land 0.00 0.00 0.0000 0.00 0.00 

Forest Land 0.02 0.08 0.0000 0.09 0.01 

Fishing Grounds 0.12 0.01 0.0000 0.13 0.00 

Carbon Uptake Land 0.26 0.00 0.0001 0.26 0.00 

Built-up Land 0.03 - 0.0000 0.03   

TOTAL 0.74 0.62 0.0001 1.37 0.06 

Sumber: Hasil perhitungan 

 
Tabel 3. Ringkasan rasio jejak ekologis dan biokapasitas regional Bandung 

 Regional Bandung World 

  [gha] [gha] 

Ecological Reserve -11,129,115 -4,082,670,718 

Net Trade (exports negative) 5,331,190 N/A 

Footprint Per Person 1.37 2.69 

Biocapacity Per Person 0.06 2.06 

Demand to Supply Ratio 22.83 1.31 
Number of Planets Necessary if Everyone 
Lived Like Cekungan Bandung 

0.67 N/A 

Sumber: Hasil perhitungan 
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Gambar 4. Jumlah penduduk di kabupaten dan kota dalamkawasan regional Bandung tahun 2016  

(sumber: diolah dari data bps dalam angka)(36) 

 

 
Gambar 5. Peningkatan jumlah penduduk di regional Bandung  dari tahun 1994 hingga 2016 (Diolah 

dari data BPS dalam Angka)(36) 

 
 

 
 

Gambar 6. Persentase konsumsi masyarakat regional Bandung berdasarkan  
   penggunaan lahan (Persentase hasil dari Tabel 2) 
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Gambar 7. Konsumsi minyak bumi di beberapa sektor(37) 

 
EF dari Carbon Uptake juga relatif tinggi 

setelah EF Cropland. EF dari Carbon Uptake 
adalah representasi dari luas hutan yang 
diperlukan untuk menyerap emisi karbon 
dioksida. Workbook yang disediakan oleh NFA 
2008 untuk menghitung emisi karbon dari 
berbagai sumber, yaitu penggunaan bahan bakar 
minyak oleh domestik, emisi karbon yang 
melekat pada aktivitas industri dan perdagangan 
termasuk transportasi, serta penggunaan bahan 
bakar non fosil. 

Nilai EF Carbon Uptake di Regional 
Bandung yang relatif tinggi dari sektor lainnya 
mencerminkan bahwa sebagai daerah 
metropolitan, Regional Bandung memiliki tingkat 
konsumsi energi yang cukup tinggi, khususnya 
dari sektor transportasi dan industri. Tidak hanya 
di Regional Bandung, menurut hasil kajian energi 
Universitas Indonesia tahun 2004, sektor 
transportasi dan industri merupakan dua sektor 
terbesar sebagai penyumbang emisi gas rumah 
kaca (CO2, NOx, dan SOx) di seluruh Indonesia. 
Gambar 7 menunjukkan hasil prediksi konsumsi 
minyak bumi hingga tahun 2020 yang dilakukan 
oleh Kajian Energi Universitas Indonesia(37).  

Konsumsi energi yang tinggi, cukup relevan 
dengan adanya peningkatan jumlah populasi. 

Meningkatnya jumlah populasi tentu berimplikasi 
terhadap peningkatan aktifitas ekonomi dan 
produksi. Namun demikian perlu segera diambil 
tindakan atau langkah preventif untuk 
menciptakan berbagai inovasi IPTEK agar emisi 
karbon yang dihasilkan dari pemanfaatan energi 
tersebut berkurang. Inovasi IPTEK dapat 
dilakukan dari dua arah, yaitu inovasi terhadap 
sumber penghasil emisi dan inovasi terhadap 
objek penyerap emisi, dimana keduanya 
bertujuan untuk menurunkan tingkat emisi 
karbon. Sebagai contoh antara lain: 1) regulasi 
tentang penggunaan bahan bakar gas untuk 
seluruh moda transportasi publik; 2) memperluas 
areal ruang terbuka hijau yang disahkan dalam 
bentuk regulasi (sebagaimana regulasi tentang 
30% luas DAS adalah hutan); dan sebagainya. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kawasan 
Regional Bandung telah mengalami kondisi 
defisit ekologis sebesar 1,31 gha/kapita (EF 
konsumsi 1,37 gha; biokapasitas hanya 0,06) 
atau rasio demand terhadap supply sebesar 
22,83. Kementerian Lingkungan Hidup 
memberikan penilaian terhadap rasio supply dan 
demand untuk menentukan kondisi keberlanjutan 
suatu wilayah atau kawasan sebagaimana 
ditunjukkan pada Tabel 4.  

 
Tabel 4. Status daya dukung lingkungan suatu wilayah atau kawasan  

berdasarkan nilai perbandingan antara supply dan demand 

Perbandingan Supply/Demand Status Daya Dukung Lingkungan 

>2 Aman (Sustained) 
1,0 – 2,0 Aman Bersyarat (Conditionally Sustained) 

<1 Terlampaui (Overshoot) 
Sumber: KLH, 2008(11) 
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Berdasarkan Tabel 4, maka kawasan 
Regional Bandung telah mengalami suatu kondisi 
overshoot (yaitu sebesar 0,04). Kondisi ini 
mencerminkan bahwa Regional Bandung 
memiliki ketergantungan terhadap wilayah lain 
yang cukup besar. Kondisi ini dapat disebabkan 
oleh dua hal, antara lain jumlah serta sebaran 
populasi yang cenderung tersebar (sprawl) atau 
pola (perilaku) pemanfaatan sumberdaya alam 
yang kurang bijaksana. Oleh karena, itu perlu 
adanya intervensi untuk mengurangi konsumsi 
dan meningkatkan biokapasitas. Salah satunya 
melalui kebijakan penataan ruang yang lebih 
kompak dan mandiri dengan menirukan 
metabolisme penggunaan dan pemanfaatan 
sumberdaya alam yang bersifat sirkular daripada 
linier(38). 

Yang menjadi pertanyaan selanjutnya 
adalah apabila suatu kawasan telah berada pada 
status overshoot, apakah pembangunan harus 
dihentikan? Tentunya tidak demikian solusinya. 
Proses pembanguanan suatu kawasan tidak 
dapat dihentikan mengingat tuntutan kemajuan 
dari masyarakat yang lebih modern. Yang bisa 
dilakukan adalah melakukan pengendalian dan 
inovasi secara terus menerus seiring dengan 
tuntutan kemajuan yang diharapkan.  

 

4. KESIMPULAN 

Hasil perhitungan EF konsumsi dan 
Biokapasitas kawasan Regional Bandung 
menunjukkan suatu kondisi dimana jejak 
ekologisnya telah mengalami defisit. Selisih 
antara EF konsumsi dan Biokapasitas sebesar 
1,31 gha/kapita dan rasio sebesar 21,93 (>>1). 
Angka tersebut dapat digunakan sebagai 
indikator bahwa daya dukung sumberdaya alam 
di kawasan Regional Bandung telah terlampaui. 
Dengan kata lain bahwa kawasan ini memiliki 
ketergantungan yang sangat besar terhadap 
wilayah lain untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat, baik produk maupun jasa. Oleh 
karena itu, diperlukan suatu upaya pengendalian 
agar ketergantungan tersebut dapat diminimalisir. 
Salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah 
penerapan regulasi yang mampu mengubah pola 
konsumsi masyarakat dan menciptakan 
metabolisme pemanfaatan sumberdaya alam 
yang lebih bersifat sirkular daripada linier. Untuk 
mencapai hal ini diperlukan kerjasama yang baik 
antar pemangku kepentingan di wilayah regional, 
khususnya dalam pemenuhan kebutuhan 
masyarakat di Regional Bandung. 
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